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  ABSTRACT 

Analysis of Teacher Skills in Guiding Small Group Discussions by Applying the Jigsaw 

Type Cooperative Model in Social Science Subjects in Class V of Elementary Schools in 

Hamparan Perak District T.A 2023/2024. Thesis. Medan: Faculty of Education, Medan 

State University, 2024. This research was carried out with the aim of finding out the level 

of teacher skills in guiding small group discussions by applying the jigsaw type cooperative 

model in science and science subjects in class V of SDN in Hamparan Perak District T.A 

2023/2024. The research method used is quantitative-descriptive research. The research 

population consisted of 62 state elementary schools and class V teachers in Hamparan 

Perak District. The research sample consisted of 6 class V teachers at SDN Hamparan 

Perak District. Data was collected using observations during three meetings in the learning 

process, then the data was analyzed using quantitative analysis methods by calculating 

numbers and then describing them using sentences. The results of the research during three 

meetings showed that the teacher's skills in guiding small group discussions by applying 

the jigsaw type cooperative model in the science and sciences subject in class V of SDN in 

Hamparan Perak District T.A 2023/2024 were in the "very good" category with a 

percentage of 28% and the category “good” with a percentage of 72%. Based on the results 

of observations from the three meetings that were held, the six teachers showed 

improvements which of course varied from the first meeting to the third meeting. 

Keywords: Skills for Guiding Small Group Discussions, Jigsaw Type Cooperative Model, 

Teacher. 
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ABSTRAK 

Analisis Keterampilan Guru Dalam Membimbing Diskusi Kelompok Kecil Dengan 

Menerapkan Model Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Mata Pelajaran IPAS  Di Kelas V SDN 

Se-Kecamatan Hamparan Perak T.A 2023/2024. Skripsi. Medan: Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Medan, 2024. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keterampilan guru dalam membimbing diskusi kelompok kecil dengan 

menerapkan model kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran  IPAS di kelas V SDN Se-

Kecamatan Hamparan Perak T.A 2023/2024. Metode penelitian yang  digunakan adalah 

jenis penelitian kuantitatif-deskriptif.  Populasi penelitian terdiri dari 62 sekolah dasar 

negeri beserta guru kelas V di Kecamatan Hamparan Perak. Sampel penelitian berjumlah 

6 guru kelas V di SDN Kecamatan Hamparan Perak. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan observasi selama tiga pertemuan dalam proses pembelajaran, seterusnya data 

dianalisis menggunakan metode analisa kuantitatif dengan perhitungan angka-angka 

kemudian dideskripsikan dengan kalimat. Hasil penelitian   selama tiga pertemuan 

menunjukkan bahwa keterampilan guru membimbing diskusi kelompok kecil  dengan 

menerapkan model kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran  IPAS di kelas V SDN Se-

Kecamatan Hamparan Perak T.A 2023/2024 berada pada kategori “sangat baik” dengan 

persentase sebesar 28% dan kategori “baik” dengan persentase 72%. Berdasarkan hasil 

observasi dari tiga pertemuan yang telah dilakukan, keenam guru menunjukkan adanya 

peningkatan yang tentunya berbeda-beda dimulai dari pertemuan pertama hingga 

pertemuan ketiga. 

Kata Kunci: Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil, Model Kooperatif Tipe 

Jigsaw, Guru. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia merupakan 

salah satu program utama dalam pembangun 

nasional yang terus dijalankan tanpa henti. 

Karena pendidikan begitu penting bagi 

Indonesia. Agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai, maka seorang tenaga kependidikan 

yaitu guru harus memulai sebuah proses 

pembelajaran. Dimana dalam proses 

pembelajaran, ada terjadinya interaksi 

komunikasi dua arah antara guru dan siswa/i 

nya. Guru adalah komponen penting disebuah 

pembelajaran dalam  menentukan 

keberhasilan tujuan pendidikan. Pendidik 

yang baik sudah pasti pendidik yang pandai 

mengajar, serta mampu menjelaskan sesuatu 

yang mudah dipahami oleh siswanya. 

(Menurut Atikah., dkk 2013 dalam Aryani 

dkk., 2019, h. 2). Keterampilan Dasar 

Mengajar merupakan keterampilan mutlak 

yang sudah seharusnya dikuasai seorang 

pendidik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dan mampu mengoptimalkan 

hasil belajar siswanya. Ini berarti peran dari 

adanya kemampuan keterampilan dasar 

mengajar bagi tenaga pendidik memiliki 

peran yang begitu besar dalam tercapainya 

apa yang telah ditentukan untuk tujuan 

pembelajaran. Salah satu keterampilan dasar 

itu adalah keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil.  

Diskusi kelompok merupakan sebuah 

proses yang melibatkan orang menjadi satu 

kelompok untuk berinteraksi secara  face to 

face dan saling berbagi informasi, pemecahan 

masalah atau pengambilan kesimpulan 

dengan berbagai pengalaman (Sabri, 2010, h. 

91). Sejalan dengan pendapat diatas, 

Khasanah (2020, h. 79) menyatakan bahwa 

diskusi kelompok adalah strategi untuk siswa 

dalam memahami sebuah konsep dan 

memecahkan masalah dengan cara 

melakukan berlatih bersikap positif dan 

berinteraksi sosial. Dengan demikian, 

penggunaan diskusi kelompok kreativitas 

siswa akan meningkat dan itu dapat membina 

siswa dalam kemampuannya dalam 

berbahasa. Kemudian,  Barnawi dan Arifin 

(2015, h. 163) menyatakan pendapatnya 

bahwa guru harus menguasai keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil. Karena 

mereka berpendapat, ada saatnya dimana guru 

ketika melakukan pembelajaran harus 

menggunakan diskusi kelompok untuk 

memberikan kesempatan siswa belajar secara 

aktif bersama dengan teman-temannya. 

Dari pandangan para ahli diatas, dapat 

peneliti simpulkan keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil adalah 

salah satu keterampilan mengajar yang harus 

benar-benar dikuasai oleh semua guru. 

Karena diskusi kelompok sangat diperlukan 

dalam proses pembelajaran dikelas, selain 

untuk mengganti metode pembelajaran yang 

tertuju pada guru, kegiatan diskusi kelompok 

ini dapat digunakan untuk melatih siswa 

menjadi lebih aktif saat pembelajaran, 

meningkatkan kemampuan komunikasi dalam 

berbahasa, berbagi informasi dengan berbagai 

macam pengalaman dan meningkatkan 

kemampuan berinteraksi sesama siswa di 

dalam kelas. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

peneliti lakukan di beberapa sekolah dasar di 

Kecamatan Hamparan Perak ditemukan 

bahwa masih kurangnya keterampilan guru 

dalam membimbing diskusi kelompok kecil 

dalam pembelajaran dan kurangnya 

pemahaman guru dalam menerapkan model 

pembelajaran yang bisa diterapkan dalam 

pembelajaran berbentuk diskusi kelompok 

kecil.  
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Seperti di SDN 104195 peneliti 

menemukan bahwa guru di kelas masih 

cenderung menggunakan metode ceramah, 

yang menyebabkan tidak semua siswa dikelas 

dapat menerima dengan baik materi yang 

disampaikan oleh guru. Hanya sebagian siswa 

yang cenderung aktif dalam pembelajaran, 

lalu dilanjutkan dengan observasi di SDN 

105285 ketika peneliti berbincang dengan 

guru kelas V dan mendapati fakta bahwa guru 

di kelas tersebut sangat jarang menggunakan 

metode pembelajaran berbasis diskusi dengan 

siswa. Karena guru merasa, lebih baik 

menggunakan metode pembelajaran yang 

biasa digunakan pada umumnya daripada 

menggunakan metode pembelajaran berbasis 

diskusi, menurutnya membentuk diskusi 

dengan siswa membuat dirinya kesusahan 

dalam proses belajar mengajar dikelas.  

Terakhir, observasi di SDN 106151 

peneliti menemukan bahwa guru kelas V 

sesekali memang menggunakan metode 

diskusi kelompok kecil dengan model 

pembelajaran dalam pembelajaran di kelas. 

Model pembelajaran yang digunakan adalah 

model pembelajaran discovery learning, 

namun dari pengamatan peneliti sendiri, tidak 

semua siswa dapat menerima pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran ini 

dalam diskusi kelompok kecil. 

Kelebihan dari model pembelajaran ini 

yakni dapat memfasilitasi siswa dan 

memungkinkan adanya perkembangan 

keterampilan hidup berdasarkan pengetahuan 

awal yang dimiliki siswa. Tetapi jika dilihat 

secara nyata, banyak sekali kekurangan guru 

yang menyebabkan penggunaan model 

tersebut tidak cocok diterapkan dalam 

pembelajaran berbentuk diskusi kecil, seperti 

tidak semua peserta didik dapat merasakan 

fasilitas yang diberikan guru karena dalam 

model ini lebih cenderung akan menimbulkan 

miskonsepsi antar teman kelompok jika 

pembelajaran tidak dirancang dengan baik 

dan tidak semua siswa memiliki pemahaman 

yang utuh sehingga menyebabkan 

keterlambatan pemahaman materi antar 

masing-masing siswa. 

Oleh karena itu, dari observasi yang 

dilaksanakan di beberapa sekolah dapat 

ditemukan bahwa pemilihan penggunaan 

model pembelajaran dalam suatu proses 

pembelajaran sangat diutamakan. Untuk 

pembelajaran berbentuk diskusi kelompok 

kecil, guru bisa menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw.  

“Jigsaw dalam bahasa Inggris adalah 

gergaji ukir dan ada juga yang menyebutnya 

dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki 

menyusun potongan gambar. Pola 

pembelajaran Kooperatif model Jigsaw ini 

seperti cara kerja sebuah gergaji (zigzag). 

Dimana siswa melakukan proses 

pembelajaran dengan cara bekerja sama 

dengan siswa lain untuk mencapai tujuan 

bersama.” (Rusman, 2019, h. 217)  

Sejalan dengan itu, (Hermawan, 2022, 

h.11) menyatakan bahwa model pembelajaran 

Kooperatif tipe jigsaw merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan kelompok. 

Kegiatan dalam tipe jigsaw ini melibatkan 

siswa secara langsung, dimana siswa akan 

dibentuk kedalam kelompok yang 

pembentukkannya secara heterogen. 

Sehingga akan terbentuk sebuah kelompok 

yang dapat saling menghargai pendapat dan 

membentuk rasa tanggung jawab dalam 

menguasai materi bagi siswa yang ada 

didalam kelompok.  

Menambahi dua pendapat ahli diatas, 

(Fathurrohman, 2015, h. 63) berpendapat 

bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe 

jigsaw dibentuk kedalam dua jenis kelompok, 
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yakni kelompok ahli dan kelompok asal. 

Kelompok ahli adalah kelompok yang terdiri 

dari kelompok asal yang berbeda dari setiap 

kelompok siswa yang ditugaskan untuk 

memahami topik tertentu kemudian 

menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan 

dengan topik pembelajaran, lalu kembali 

dijelaskan kepada kelompok asal. Sedangkan 

kelompok asal adalah kelompok induk yang 

beranggotakan siswa dengan berbagai 

kemampuan yang akan digabung beberapa 

ahli dalam kelompoknya. 

Dari beberapa pendapat ahli diatas, 

peneliti menyimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw 

memerlukan keaktifan siswa dalam 

membentuk kelompok kecil secara heterogen 

yang didalamnya terdapat kelompok asal dan 

kelompok ahli untuk saling bertukar topik 

tertentu dalam pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

guru. 

Priansa (2017, h. 347) menyebutkan ada 

beberapa keunggulan dalam penerapan 

pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw, seperti  

1) Mampu mengembangkan hubungan 

antarpribadi positif diantara peserta didik 

yang memiliki kemampuan belajar yang 

berbeda. 2) Menerapkan bimbingan sesama 

teman. 3) Rasa harga diri peserta didik yang 

lebih tinggi. 4) Penerimaan terhadap 

perbedaan individu lebih besar. 5) Sikap 

apatis berkurang. 6) Pemahaman materi lebih 

mendalam. 7) Meningkatkan motivasi belajar. 

Penelitian ini ingin meneliti bagaimana 

keterampilan guru dalam membimbing 

diskusi kelompok kecil dengan menerapkan 

model pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw 

pada mata pelajaran IPAS di kelas V SDN Se-

Kecamatan Hamparan Perak T.A 2023/2024. 

Tujuan penelitian ini adalah “Untuk 

mengetahui tingkat keterampilan guru dalam 

membimbing diskusi kelompok kecil dengan 

menerapkan model Kooperatif tipe jigsaw 

pada mata pelajaran IPAS di kelas V  SDN 

Se-Kecamatan Hamparan Perak  T.A 

2023/2024”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif-deskriptif. Penggunaan 

kuantitatif-deskriptif bertujuan untuk 

mengolah data angka yang didapat dan 

menganalisis sampel populasi sesuai dengan 

metode statistik kemudian diinterpretasikan 

agar dapat menciptakan gambaran secara 

singkat, teratur, dan jelas mengenai suatu 

keadaan dalam makna tertentu. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

pada 6 (enam) SD Negeri yang berada di 

Kecamatan Hamparan Perak, yang 

diantaranya adalah SDN 104195, SDN 

104196, SDN 105285, SDN 105286, SDN 

106151, SDN 106797. Subjek penelitian ini 

adalah guru kelas V dari ketujuh sekolah Se-

Kecamatan Hamparan Perak yang sudah 

peneliti tetapkan, sedangkan objek dari 

penelitian ini adalah keterampilan guru dalam 

membimbing diskusi kelompok kecil dengan 

menerapkan model pembelajaran Kooperatif 

tipe jigsaw. 

Pada penelitian ini, sampel diambil 

menggunakan teknik sampling purposive. 

teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu disebut dengan 

sampling purposive. penelitian ini 

menggunakan teknik tersebut karena ingin 

meneliti keterampilan guru kelas V sekolah 

dasar negeri di Kecamatan Hamparan Perak 

dalam membimbing diskusi kelompok kecil, 

sehingga dengan pertimbangan tertentu 

diambil lah 6 sekolah dasar negeri dari 62 

sekolah dasar negeri di Kecamatan Hamparan 

Perak.  
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Penelitian ini menggunakan beberapa 

alat instrumen penelitian yang dapat 

digunakan sebagai pengambilan data, 

diantaranya adalah 1) Observasi. Penelitian 

ini menggunakan observasi terstruktur yakni 

observasi yang telah dirancang secara 

sistematis tentang apa yang diamati, kapan, 

dan dimana tempatnya. Jenis instrumen 

observasi yang digunakan adalah lembar 

pengamatan dengan pengukuran rating scale 

(skala penilaian), dimana instrumen observasi 

ini berisi tentang aspek-aspek observasi yang 

dikategorikan dalam bentuk skala kemudian 

dijadikan pedoman bagi observer untuk 

menentukan berapa aspek yang diobservasi 

pada rentangan tersebut. Pada penelitian ini 

akan dilakukan pengamatan bagaimana 

keterampilan guru dalam membimbing 

diskusi kelompok kecil dengan menerapkan 

model pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw. 

2) Dokumentasi. Dokumentasi yang 

digunakan dengan cara mengambil gambar 

ketika observasi dilakukan kepada guru yang 

sedang membimbing diskusi kelompok kecil 

dengan menerapkan model pembelajaran tipe 

jigsaw pada saat pembelajaran berlangsung. 

Alat yang digunakan untuk dokumentasi 

berupa kamera handphone. 

 

HASIL PEMBAHASAN DAN 

PENELITIAN 

 Adapun tujuan dari pemaparan data nilai 

ini untuk melihat gambaran penyebaran hasil 

penelitian dari masing-masing indikator 

dalam penelitian yaitu memusatkan perhatian, 

memperluas masalah, menganalisis pendapat 

dari anggota kelompok, meningkatkan 

pemikiran siswa, memberikan kesempatan, 

menutup diskusi, persiapan guru dalam 

pembelajaran, memberikan penjelasan 

tentang materi yang akan dipelajari, 

pembagian kelompok yang dilakukan oleh 

guru, menjelaskan bagaimana pembelajaran 

dilakukan dengan tipe jigsaw, dan melakukan 

evaluasi, yang akan menggambarkan 

bagaimana keterampilan guru membimbing 

diskusi kelompok kecil. 

 

Tabel 1. Skor Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Membimbing Diskusi Kelompok Kecil Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Pertemuan Pertama 

Nama Guru Skor 

Responden 1 103 

Responden 2 115 

Responden 3 113 

Responden 4 104 

Responden 5 105 

Responden 6 101 

Total 641 

Skor Terendah 101 

Skor Tertinggi 115 

Modus - 

Median 104,5 

Mean 106,83 

 

Tabel 2. Skor Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Membimbing Diskusi Kelompok Kecil Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Pertemuan Kedua  

Nama Guru Skor 

Responden 1 108 

Responden 2 117 

Responden 3 117 

Responden 4 105 

Responden 5 108 

Responden 6 103 

Total 658 

Skor Terendah 103 

Skor Tertinggi 117 

Modus 108 dan 117 

Median 108 

Mean 109,66 

 

Tabel 3. Skor Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Membimbing Diskusi Kelompok Kecil Dengan 
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Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Pertemuan Ketiga 

Nama Guru Skor 

Responden 1 118 

Responden 2 120 

Responden 3 126 

Responden 4 109 

Responden 5 116 

Responden 6 108 

Total 697 

Skor Terendah 108 

Skor Tertinggi 126 

Modus - 

Median 117 

Mean 116,16 

Berdasarkan tabel-tabel diatas selama 

observasi tiga pertemuan, responden yang 

mendapatkan skor tertinggi dari hasil 

observasi keterampilan guru membimbing 

diskusi kelompok kecil dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

adalah responden 3. Ia memiliki skor 113 di 

pertemuan pertama, kemudian skor 117 di 

pertemuan kedua, dan skor 126 di pertemuan 

ketiga. Jika ditotal responden 3 mendapatkan 

skor 356 selama tiga pertemuan. Sedangkan 

responden yang mendapatkan skor terendah 

dari hasil observasi keterampilan guru 

membimbing diskusi kelompok kecil dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw adalah responden 6. Ia memiliki 

skor 101 di pertemuan pertama, kemudian 

skor 103 di pertemuan kedua, dan skor 108 di 

pertemuan ketiga. Jika ditotal responden 6 

mendapatkan skor 312 selama tiga 

pertemuan.  

Dari analisis data berdasarkan tabel 

juga diperoleh nilai minimum di pertemuan 

pertama adalah 101, dan nilai maksimal 

adalah 120. Nilai rata-rata yang didapat 

adalah 107,67. Pada pertemuan kedua, 

diperoleh nilai minimum 103 dan nilai 

maksimalnya adalah 121. Nilai rata-rata yang 

didapat adalah 111. Terakhir, di pertemuan 

ketiga didapat nilai minimum 108 dan nilai 

maksimal 125, dengan rata-rata 116. Untuk 

menentukan jumlah kelas interval hasil 

observasi tiga pertemuan pada penelitian ini, 

pendekatan sturges digunakan sebagai 

pendekatan olah data. Dengan demikian 

jumlah kelas interval pada pertemuan pertama 

dan kedua mendapat nilai yang sama yaitu 1 

+ 3,3 log n  (6) = 3, rentang kelas adalah 14, 

dan panjang kelas 5. Terakhir kelas interval 

pada pertemuan ketiga didapat 1 + 3,3 log n 

(6) = 3, dengan rentang kelas adalah 3 dan 

panjang kelasnya adalah 6. 

Tabel 4. Kategori Tingkat Kecenderungan 

Keterampilan Guru Membimbing Diskusi Kelompok 

Kecil Dengan Menerapkan Model Kooperatif Tipe 

Jigsaw Pertemuan Pertama 

No Interval 

Kelas 

Frekuensi Persentase 

1 101-105 4 67% 

2 106-110 0 0% 

3 111-115 2 33% 

Jumlah 6 100% 

 

Tabel 5. Kategori Tingkat Kecenderungan 

Keterampilan Guru Membimbing Diskusi Kelompok 

Kecil Dengan Menerapkan Model Kooperatif Tipe 

Jigsaw Pertemuan Kedua 

No Interval 

Kelas 

Frekuensi Persentase 

1 103-107 2 33% 

2 108-112 2 33% 

3 113-117 2 33% 

Jumlah 6 100% 

 

Tabel 6. Kategori Tingkat Kecenderungan 

Keterampilan Guru Membimbing Diskusi Kelompok 

Kecil Dengan Menerapkan Model Kooperatif Tipe 

Jigsaw Pertemuan Ketiga 

No Interval 

Kelas 

Frekuensi Persentas

e 

1 108-113 2 33% 

2 114-119 2 33% 

3 120-126 2 33% 

Jumlah 6 100% 
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Jika kategori-kategori diatas ditampilkan 

dalam bentuk diagram batang, maka akan 

terlihat sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Distribusi Frekuensi Keterampilan 

Guru Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

Dengan Menerapkan Model Kooperatif Tipe 

Jigsaw Pertemuan Pertama 

 

 

Gambar 2. Distribusi Frekuensi Keterampilan 

Guru Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

Dengan Menerapkan Model Kooperatif Tipe 

Jigsaw Pertemuan Kedua 

 

 

Gambar 3. Distribusi Frekuensi Keterampilan 

Guru Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

Dengan Menerapkan Model Kooperatif Tipe 

Jigsaw Pertemuan Ketiga 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi 

keterampilan guru membimbing diskusi 

kelompok kecil dengan menerapkan model 

kooperatif tipe jigsaw di pertemuan pertama 

pada tabel 4. dapat ditemukan bahwa 

frekuensi responden paling banyak terdapat 

pada skor keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil di rentang interval 101-105, 

yaitu sebanyak 4 responden yang mencapai 

skor tersebut dengan persentase 67%. 

Kemudian pada interval 106-110 tidak ada 

responden yang mencapai skor tersebut 

sehingga persentasenya adalah 0%. 

Sementara itu  pada interval kelas 111-115 

memiliki 2 responden yang mencakup sekitar 

33% dari total data. Dari tabel ini, dapat 

dilihat bahwa hasil observasi di pertemuan 

pertama skor yang didapat oleh responden 

cenderung  di interval 106-110.  

Kemudian, dapat dilihat pada tabel 5. 

menggambarkan distribusi data dalam 

interval kelas dan frekuensi. Data tersebut 

merupakan tiga interval kelas yang terdiri dari 

skor hasil observasi 103-107, 108-112, dan 

113-117. Setiap interval memiliki frekuensi 

yang sama, yaitu 2. Masing-masing interval 

menyumbang 33% dari total data untuk setiap 

interval. Total frekuensi dari ketiga interval 

adalah 6 responden, yang mencakup 100% 

dari keseluruhan data. Tabel ini 

menggambarkan gambaran tentang 

keterampilan guru membimbing diskusi 

kelompok kecil dengan menerapkan model 

kooperatif tipe jigsaw di pertemuan kedua.  

Terakhir, dari tabel 6. memuat hasil 

distribusi data dalam observasi di pertemuan 

ketiga. Terdapat tiga interval kelas yang 

terdiri dari skor hasil observasi 108-113, 114-

119, dan 120-126. Persentase yang 

didapatkan oleh masing-masing interval kelas 

memiliki persentase yang sama yaitu sebesar 

101-
105

106-
110

111-
115

Presentase 67% 0% 33%

67%

0%
33% Presentase

103-
107

108-
112

113-
117

Persentase 33% 33% 33%

33% 33% 33%

Persentase

108-
113

114-
119

120-
126

persentase 33% 33% 33%

33% 33% 33%

persentase
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33%. Dimana setiap interval kelas memiliki 

frekuensi yang sama, yaitu 2 dari total 

frekuensi keseluruhan.  

Selanjutnya untuk mengetahui hasil 

keterampilan guru membimbing diskusi 

kelompok kecil dengan menerapkan model 

kooperatif tipe jigsaw, hasil analisis setiap 

butir pernyataan diambil rata-rata lalu 

dikonversikan kepada kriteria keterampilan 

yang telah ditentukan. Berikut ini yang 

merupakan penafsiran pengambilan 

keputusan tentang hasil analisis data yang 

dikonversikan yang berpedoman pada kriteria 

berikut: 

Tabel 7. Konversi Keterampilan Guru 

Membimbing Diskusi Kelompok Kecil Dengan 

Menerapkan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

(Sugiyono, 2021) 

Berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan tersebut, maka diperoleh 

kecenderungan keterampilan guru dalam 

membimbing diskusi kelompok kecil dengan 

menerapkan model kooperatif tipe jigsaw 

sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Analisis Keterampilan Guru 

Membimbing Diskusi Kelompok Kecil Dengan 

Menerapkan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

Pertemuan Pertama 

No. Kategori Kriteria Frekuensi Persentase 

1 81% - 

100% 

Sangat 

Baik 

0 0% 

2 61% - 

80% 

Baik 6 100% 

3 41% - 

60% 

Cukup 

Baik 

0 0% 

4 21% - Tidak 0 0% 

40% Baik 

5 0% - 

20% 

Sangat 

Tidak 

Baik 

0 0% 

Jumlah 6 100% 

 

Tabel 9. Hasil Analisis Keterampilan Guru 

Membimbing Diskusi Kelompok Kecil Dengan 

Menerapkan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

Pertemuan Kedua 

No. Kategori Kriteria Frekuensi Persentase 

1 81% - 

100% 

Sangat 

Baik 

2 33% 

2 61% - 

80% 

Baik 4 67% 

3 41% - 

60% 

Cukup 

Baik 

0 0% 

4 21% - 

40% 

Tidak 

Baik 

0 0% 

5 0% - 

20% 

Sangat 

Tidak 

Baik 

0 0% 

Jumlah 6 100% 

 

Tabel 10. Hasil Analisis Keterampilan Guru 

Membimbing Diskusi Kelompok Kecil Dengan 

Menerapkan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

Pertemuan Ketiga 

No. Kategori Kriteria Frekuensi Persentase 

1 81% - 

100% 

Sangat 

Baik 

3 50% 

2 61% - 

80% 

Baik 3 50% 

3 41% - 

60% 

Cukup 

Baik 

0 0% 

4 21% - 

40% 

Tidak 

Baik 

0 0% 

5 0% - 

20% 

Sangat 

Tidak 

Baik 

0 0% 

Jumlah 6 100% 

 

Dari ketiga tabel diatas, diketahui 

bahwa keterampilan guru membimbing 

diskusi kelompok kecil dengan menerapkan 

model kooperatif tipe jigsaw selama tiga 

pertemuan dalam proses pembelajaran dikelas 

selalu meningkat. 

 

No Tingkat 

Penilaian 

Kategori 

1 81% - 100% Sangat Baik 

2. 61% - 80% Baik 

3 41% - 60% Cukup Baik 

4 21% - 40% Tidak Baik 

5 0% - 20% Sangat Tidak 

Baik 
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Pada pertemuan pertama terlihat di 

tabel 8. bahwa dalam frekuensi 6 dengan total 

keseluruhan responden yang diobservasi 

mendapatkan kategori baik dengan rentang 

kategori antara 61%-80%. Kemudian pada 

pertemuan kedua ada 2 responden yang 

mengalami peningkatan dalam 

keterampilannya membimbing diskusi 

kelompok kecil, sehingga pada pertemuan 

kedua ini ada 4 responden yang mendapatkan 

kategori baik dengan persentase 67% dan 2 

responden mendapatkan kategori sangat baik 

dengan persentase 33%. Terakhir, pada 

pertemuan ketiga dari 6 responden ada 3 

responden yang mengalami peningkatan 

dalam keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil. Sehingga dari pertemuan 

akhir ini, didapat 3 responden dengan kategori 

sangat baik dan persentase yang didapat 

sebesar 50% serta 3 responden dengan 

kategori baik dengan persentase sebesar 50%. 

Jika dianalisis berdasarkan butir 

pernyataan lembar observasi seperti yang 

terlihat di tabel 8, tabel 9, dan tabel 100, maka 

jumlah skor ideal keterampilan guru 

membimbing diskusi kelompok kecil dengan 

menerapkan model kooperatif tipe jigsaw 

yaitu: 5 x 29 x 6 = 870, jumlah skor yang 

diperoleh masing-masing pertemuan adalah 

berdasarkan butir yaitu: pada pertemuan 

pertama mendapat skor 641/870 = 0,73 atau 

73% yang tergolong pada kategori “baik”, 

kemudian pada pertemuan kedua mendapat 

skor 658/870= 0,75 atau 75% yang tergolong 

pada kategori “baik”, dan terakhir pada 

pertemuan ketiga mendapat skor 697/870= 

0,80 atau 80% yang tergolong pada kategori 

“baik”. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan guru dalam membimbing 

diskusi kelompok kecil dengan menerapkan 

model kooperatif tipe jigsaw mendapatkan 

kategori “baik”. 

Keterampilan guru membimbing 

diskusi kelompok kecil dengan menerapkan 

model kooperatif tipe jigsaw memiliki 11 

indikator yaitu, memusatkan perhatian, 

memperluas masalah, menganalisis pendapat 

dari anggota kelompok, meningkatkan 

pemikiran siswa, memberikan kesempatan, 

menutup diskusi, persiapan guru dalam 

pembelajaran, memberikan penjelasan 

tentang materi yang akan dipelajari, 

pembagian kelompok yang dilakukan oleh 

guru, menjelaskan bagaimana pembelajaran 

dilakukan dengan tipe jigsaw, dan melakukan 

evaluasi.  

Untuk indikator keterampilan guru 

membimbing diskusi kelompok kecil dengan 

menerapkan model kooperatif tipe jigsaw 

berdasarkan hasil penelitian di SDN 

Kecamatan Hamparan Perak menunjukkan 

bahwa indikator dalam keterampilan guru 

membimbing diskusi kelompok kecil yang 

paling mendukung keterampilan guru yaitu 

pada indikator persiapan guru dalam 

pembelajaran dan indikator melakukan 

evaluasi, dengan kategori “sangat baik” serta 

persentase paling tinggi yaitu 81% dan 86%. 

Kemudian diikuti oleh indikator menganalisis 

pendapat dan menutup diskusi yang sama-

sama memiliki kategori “baik” dengan 

persentase sebesar 78%, lalu indikator 

selanjutnya adalah memperluas masalah, 

meningkatkan pemikiran siswa, dan 

memberikan kesempatan untuk berpartisipasi 

memiliki kategori “baik” dengan persentase 

sebesar 77%, dan terakhir indikator 

pembagian kelompok dengan kategori “baik” 

yang memiliki persentase sebesar 72%. 

Dari hasil analisis keterampilan guru 

membimbing diskusi kelompok dengan 

menerapkan model kooperatif tipe jigsaw 

pada ke sebelas indikator,  
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diperoleh kecenderungan tingkat 

keterampilan guru yaitu sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4. Diagram Batang Tiap Kategori Tingkat 

Keterampilan Guru Membimbing Diskusi 

Kelompok Kecil Dengan Menerapkan Model 

Kooperatif Tipe Jigsaw 

Berdasarkan diagram diatas indikator 

keterampilan guru membimbing diskusi 

kelompok kecil yang paling mendukung 

keterampilan guru yaitu pada indikator 

persiapan guru dalam pembelajaran dan 

indikator melakukan evaluasi, dengan 

kategori “sangat baik” serta persentase paling 

tinggi yaitu 81% dan 86%. Kemudian diikuti 

oleh indikator menganalisis pendapat dan 

menutup diskusi yang sama-sama memiliki 

kategori “baik” dengan persentase sebesar 

78%, lalu indikator selanjutnya adalah 

memperluas masalah, meningkatkan 

pemikiran siswa, dan memberikan 

kesempatan untuk berpartisipasi memiliki 

kategori “baik” dengan persentase sebesar 

77%, dan terakhir indikator pembagian 

kelompok dengan kategori “baik” yang 

memiliki persentase sebesar 72%. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

keterampilan guru kelas V membimbing 

diskusi kelompok kecil dengan menerapkan 

model kooperatif tipe jigsaw pada mata 

pelajaran IPAS DI SDN Se-Kecamatan 

Hamparan Perak memiliki tingkat 

keterampilan kategori yang “Sangat Baik” 

dengan persentase 28% dan “Baik” dengan 

persentase 72%. Ini terlihat pada hasil 

observasi keseluruhan guru-guru yang 

diobservasi selama tiga pertemuan. Pada 

pertemuan pertama keenam guru sama-sama 

mendapatkan kategori “Baik” sehingga 

besaran persentase yang didapat adalah 

100%. Lalu pada pertemuan kedua ada 2 guru 

yang mengalami peningkatan dalam 

keterampilannya membimbing diskusi 

kelompok kecil, sehingga pada pertemuan 

kedua ini ada 4 guru yang mendapatkan 

kategori baik dengan persentase 67% dan 2 

guru mendapatkan kategori sangat baik 

dengan persentase 33%. Terakhir, pada 

pertemuan ketiga dari 6 guru ada 3 guru yang 

mengalami peningkatan dalam keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil. 

Sehingga dari pertemuan akhir ini, didapat 3 

guru dengan kategori sangat baik dan 

persentase yang didapat sebesar 50% serta 3 

guru dengan kategori baik dengan persentase 

sebesar 50%. 

Hasil juga dapat dilihat berdasarkan 

indikator keterampilan guru membimbing 

diskusi kelompok kecil dengan menerapkan 

model kooperatif tipe jigsaw di SDN 

Kecamatan Hamparan Perak menunjukkan 

bahwa indikator dalam keterampilan guru 

membimbing diskusi kelompok kecil yang 

paling mendukung keterampilan guru yaitu 

pada indikator persiapan guru dalam 

pembelajaran dan indikator melakukan 

evaluasi, dengan kategori “sangat baik” serta 

persentase paling tinggi yaitu 81% dan 86%. 

Kemudian diikuti oleh indikator menganalisis 

pendapat dan menutup diskusi yang sama-
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sama memiliki kategori “baik” dengan 

persentase sebesar 78%, lalu indikator 

selanjutnya adalah memperluas masalah, 

meningkatkan pemikiran siswa, dan 

memberikan kesempatan untuk berpartisipasi 

memiliki kategori “baik” dengan persentase 

sebesar 77%, dan terakhir indikator 

pembagian kelompok dengan kategori “baik” 

yang memiliki persentase sebesar 72%. 
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